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RINGKASAN

teknik Penjelajahan Kegiatan Balai Kajian (PTK) dengan metodologi ekspresif subyektif. Ini
terdiri dari siklus I dan II, dengan setiap siklus memiliki empat tahap persiapan, pelaksanaan,
refleksi, dan evaluasi. Selain itu, analisis kuantitatif tanggapan terhadap wawancara pendidik
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana model pembelajaran
berpikir kritis digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN Merjosari 3
Kota Malang terkait ujian sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model pembelajaran
berpikir kritis yang digunakan teknik Penjelajahan Kegiatan Balai Kajian (PTK) dengan
metodologi ekspresif subyektif. Ini terdiri dari siklus I dan II, dengan setiap siklus memiliki
empat tahap persiapan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi. Selain itu, analisis kuantitatif
tanggapan terhadap wawancara pendidik Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan bagaimana model pembelajaran Dberpikir kritis digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN Merjosari 3 Kota Malang terkait ujian sosial.

Kata Kunci : Problem Solving, Hasil Belajar.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap siswa mungkin berpikir bahwa pergi ke sekolah adalah sesuatu yang terjadi pada
mereka. Saat ini, pengetahuan dan pengalaman merupakan komponen bangunan yang penting.
Firsta Bagus Sugiharto dan Antonius Alam Wicaksono (2021) Kemampuan mengenali minat,
memahami konsep, mempelajari ide, mengambil keputusan dengan cepat, mempertimbangkan
kesulitan secara menyeluruh dengan pemikiran terbaik, dan menilai kembali penyelesaian
masalah dengan perencanaan ke depan adalah contoh keterampilan berpikir. Salah satu
tuntutan utama yang dibuat guru adalah kemampuan untuk mengintegrasikan SDM ke dalam
pengajaran.

Berbagai sudut pandang dapat mendukung bahwa pendidikan yang menyeluruh lebih
unggul. Selain itu, pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk menghidupi manusia-
manusia unggul dan berkemampuan yang bermanfaat bagi individu, masyarakat, dan bangsa.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang kesiapan mewujudkan potensi diri dalam
menghadapi gagasan ruang, memaknai komponen pendidikan yang telah diakui oleh individu
itu sendiri. Ini termasuk menghasilkan pengetahuan, menguraikan prinsip-prinsip moral, dan
meningkatkan keterampilan interpersonal. Siklus instruksional mempengaruhi individu serta
masyarakat dan sejumlah acara publik dengan mempengaruhi cara orang direpresentasikan
dalam masyarakat. Ratna Dewi (2021) Praktik menghadiri kelas telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari sejak awal waktu, ketika manusia pertama kali muncul di dunia.

Belajar bagaimana mendidik dan terlibat dalam kegiatan instruksional secara umum

merupakan sebuah siklus yang terdiri dari beberapa elemen yang secara konsisten



terkoordinasi, terkait, dan secara teratur saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan. Pengulangan efek sambil memberikan bantuan adalah praktik
umum untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Irawati. (2014) Komponen
tersebut meliputi siswa, guru, sumber, media, dan lingkungan belajar. Ilmu pengetahuan
manusia harus diajarkan di tingkat IIT sampai VI sekolah dasar agar dapat menggarap konsep
pembelajaran, khususnya pembelajaran yang terorganisir. Ini akan menjadi ujian resmi bagi
warga negara Indonesia yang berkembang yang dapat berkontribusi pada pengembangan
rumah potong hewan yang dianggap terdepan di dunia karena kemajuan ilmu pengetahuan dan
pembangunan (IPTEK) yang pesat.

Menurut Roestiyah (2001), dalam pengajaran di kelas, seorang guru dapat menggunakan
berbagai teknik pengadaan, dimulai dengan satu kelas dan berlanjut ke kelas berikutnya. Hal
ini menuntut guru untuk dapat memahami dan menerapkan berbagai teknik pengadaan. Setiap
gaya belajar memiliki kelebihan dan kekurangan yang harus terlihat jelas dari berbagai sudut,
namun terlepas dari metode yang digunakan, pendidik harus secara eksplisit menjelaskan
tujuan yang harus dicapai. Guru di sekolah dasar seharusnya terampil dalam memilih dan
menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan,
terutama dalam pembelajaran tes yang dapat diterima.

Melalui kegiatan pembelajaran yang bermanfaat, konsep ilmu manusia (IPS) dikenalkan
di sekolah dasar. Mahasiswa yang menerima aturan mayoritas, teliti, dan konkordansi nilai siap
memilih menjadi warga negara Indonesia. Menurut rencana pendidikan IPS SD, siswa akan
mempelajari konsep-konsep dasar untuk menangani masalah IPS di masa depan. Pengajaran
investigasi sosial harus didukung oleh pemikiran kritis dan keterampilan hubungan sebagai
komponen penting dari pembelajaran.

Berdasarkan temuan wawancara yang dilakukan di SDN Merjosari 3 dengan wali kelas
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tantangan yang dihadapi dalam pengembangan ujian sosial, antara lain kurangnya keterlibatan
siswa akibat penggunaan model pembelajaran yang dipertanyakan di kelas. Selain itu, metode
peragaan yang digunakan masih membosankan sehingga membuat siswa merasa jenuh dan
lebih asyik dengan aktivitasnya sendiri, seperti berkunjung, bermain dengan teman, dan
melihat ke luar angkasa. Jika hal tersebut dibiarkan terus menerus, maka tidak menutup
kemungkinan siswa akan merasa kurang puas dengan materi ujian IPS, yang akan mengurangi
keuntungan belajar siswa dan secara langsung mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dari hasil pertemuan persepsi di atas, jelas bahwa masih ada masalah di SDN Merjosari
3 di kelas III yang mempengaruhi seberapa efektif siswa belajar dan bagaimana mereka
menemukan berbagai jenis pekerjaan melalui ujian informal. Standar Pemenuhan Dasar
(KKM) belum mendapatkan capaian pembelajaran. Pengalaman yang berkembang masih
dibayangi oleh guru sebagai pusat pembelajaran, dan siswa tampak diam-diam memperhatikan
sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan guru.

Saat pertemuan berlangsung, ada kesulitan. Karena model pembelajaran guru yang
kurang canggih, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menangkap mata pelajaran yang
diajarkan. (Wikaksono dan Janelia, 2022). Mengingat bahwa beberapa masalah ini muncul saat
siswa belajar, hasilnya tidak optimal. Hasil temuan nilai pembelajaran investigasi sosial
menunjukkan bahwa dari 29 siswa yang menuntaskan tahap KTT dasar, 7 siswa mencapai
KKM, sedangkan 22 siswa tidak mencapai hasil belajar siswa terbaik. Hasilnya, diperoleh nilai
normal sebesar 5,78. Ini mengungkapkan bahwa para pemula tidak mengetahui subjek ujian
sosial profesional. Sangat penting untuk menanggapi hal tersebut di atas untuk menghindari
mengganggu kontrol materi dan mengorbankan hasil belajar. Guru yang memegang peranan
kunci dalam pendidikan harus mahir mengembangkan model-model pembelajaran unggulan
yang dapat digunakan untuk mengajar. Menggabungkan model pembelajaran yang tepat akan

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pendidikannya dan memudahkan mereka untuk



memahami sepenuhnya informasi yang disajikan, menjadikan pengalaman pendidikan lebih
menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pendidikan ujian sosial adalah model pembelajaran penalaran yang menentukan.
Pembelajaran di ruang belajar akan berlangsung sesuai dengan keinginan dan dapat
mencapai tujuan standar metodologi pembelajaran jika digunakan sistem dan pendekatan yang
berkaitan dengan bahasa, guru memiliki bahan yang diperlukan, dan media dipilih berdasarkan
karakteristik mata pelajaran dan siswa. Oleh karena itu, guru harus menyadari tujuan, potensi,
dan pentingnya tema pemeriksaan sosial yang menarik. Terutama mengingat pergeseran
konteks yang dibawa oleh pertumbuhan peradaban manusia, yang mengharuskan SDM
memainkan peran fungsional dalam memungkinkan perkembangan ini. Transisi dari
mengarahkan ke mengakui adalah perubahan yang paling menonjol terkait dengan tugas belajar
bagaimana menyediakan SDM yang hebat. Pergeseran ini menunjukkan bahwa instruktur
harus memiliki pilihan untuk bertindak sebagai fasilitator pembelajaran sehingga siswa dapat
mengembangkan pengetahuan mereka (realitas, data, dan pemikiran), daripada menanamkan
informasi atau membanjiri pikiran siswa dengan pemikiran dan realitas melalui pertunjukan.

kerangka.

Guru kreatif dapat menggunakan semua sumber daya yang mereka miliki untuk berbicara
jujur tentang belajar dengan siswa mereka dan mendorong mereka untuk melakukannya. Guru
dapat mempengaruhi siswa untuk memfokuskan kreativitas mereka baik di dalam maupun di
luar kelas. Misalnya, instruktur harus bisa dianggap sebagai seseorang yang dekat dengan siswa
di dalam. Sedangkan guru, misalnya, harus memiliki metode yang tepat dan menggunakan
media yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran siswa dari sudut pandang paria.

Penguji fokus pada lingkungan, pelatihan, dan SDM. Untuk mempelajari konsep lebih
lanjut, masing-masing daerah ini harus mematuhi pedoman ini. Secara alami mengikuti

perkembangan rasional dan kreatif bahwa budaya Indonesia akan siap untuk menghadapi



kehidupan modern. Masalah ini terbukti di seluruh proses pendidikan, tetapi menonjol dalam
penilaian sosial berbantuan yang diperlukan yang dimulai di kelas tiga. Diakui bahwa sosiologi
sebagai ilmu dan disiplin lain mungkin benar-benar ingin mengatasi masalah yang disebutkan
di atas melalui pendidikan, di mana siswa memperhatikan materi pelajaran dan meningkatkan
kesadaran.

Siswa unggul dalam hal meningkatkan kapasitas mereka untuk karakter moral, prinsip,
karakter, pengetahuan, dan keterampilan sambil mengabaikan orang lain, lingkungan di sekitar
mereka, atau tempat tinggal mereka. Penciptaan lingkungan belajar yang baik dan siklus adalah
arah. Tanggung jawab utama pendidik yang berkualitas di pendidikan dasar, menengah, dan
remaja adalah untuk mengajar, mengajar, mengarahkan, memimpin, mempersiapkan, dan
mengevaluasi siswa. Kecenderungan individu, sering disebut sebagai kemampuan untuk
berperilaku secara moral, arif, dan kekeluargaan baik sebagai individu maupun sebagai siswa.
Kapasitas untuk mengatur pembelajaran siswa biasanya disebutkan dalam kaitannya dengan
kemampuan ilmiah. Bidang keahlian seorang guru adalah memiliki pemahaman menyeluruh
tentang suatu topik; keterampilan sosial mereka termasuk berbicara dan berurusan dengan
siswa.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana model penerapan model pemecahan masalah meningkatkan hasil belajar
siswa?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran problem solving pada materi VII macam-
macam pekerjaan di kelas III SDN Merjosari 3 Kota Malang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa?

C. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Materi jenis-jenis pekerjaan mata pelajaran VII di kelas III SDN Merjosari 3 Kota

Malang dikaji dengan menggunakan pendekatan berpikir kritis.



D. Batasan Masalah

a. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Merjosari 3 Kota Malang.

b. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai bentuk konten,
penelitian ini difokuskan untuk mengenal siswa kelas III SDN Merjosari 3 Kota
Malang.

c. Sementara satu-satunya tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis siswa, temuan
pada konten IPS konsisten dengan apa yang terlihat di lapangan sepanjang siklus yang

dilakukan.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil studi, baik secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Sumber daya alternatif untuk meningkatkan semangat dan keberhasilan siswa dalam
menerapkan ilmu IPS.
b. Saran untuk pembelajaran lebih lanjut. baik oleh ilmuwan yang melakukan penelitian
maupun oleh ilmuwan lain.
2. Manfaat praktis
1) Bagi siswa
a. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS sehingga prestasi
akademik mereka meningkat
b. Memperdalam pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan guru.
2) Bagi sekolah
1) Sebagai bahan pemikiran untuk meningkatkan kinerja guru.

2) Dalam upaya meningkatkan standar administrasi pembelajaran.



3) Peneliti
Untuk membuat siswa lebih dinamis dan inovatif, berikan pengetahuan dan keahlian

tentang cara melakukannya.
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